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ABSTRACT
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas ekstrak metanol daun pandan 
semak berduri (Pandanus odoratissimus)  yang dapat dijadikan sebagai antiparasit 
lintah ikan (Piscicola geometra) pada ikan nila (Oreochromis niloticus). Penelitian ini 
dilakukan di Laboratorium Terpadu Fakultas Kelautan dan Perikanan dan 
Laboratorium Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Syiah 
Kuala pada Juni 2015. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap non 
faktorial dengan tujuh taraf perlakuan berdasarkan konsentrasi (0; 50;  60; 70; 80; 90 
dan 100 ppm) dan tiga kali ulangan. Hasil perhitungan persentase mortalitas  lintah 
ikan didapatkan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun pandan semak berduri 
yang dipajan maka semakin tinggi pula nilai persentase mortalitas lintah ikan yang 
didapatkan. Hasil perhitungan persentase mortalitas tertinggi yakni  pada konsentrasi 
100 ppm yakni sebesar 99,3% sedangkan pada ikan nila terdapat mortalitas sebesar 
40% pada konsentrasi pemajanan ekstrak 100 ppm. Hasil perhitungan Analysis of 
Varians didapatkan bahwa pemberian ekstrak daun pandan semak berduri berpengaruh 
nyata terhadap mortalitas lintah ikan dan ikan nila, sehingga dilakukan uji signifikan 
berupa uji beda nyata jujur. Konsentrasi 100 ppm merupakan konsentrasi yang 
dianggap paling efektif diberikan pada ikan nila yang terinfeksi parasit lintah ikan 
dikarenakan pada konsentrasi ini mortalitas ikan nila masih di bawah 50%. 
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